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ABSTRACT
One of the sector in effort develop one of the area is to develop build transportation facilities and basic facilities. Requirement of service activities and public transport will very affecting at its excelsior of ability number of is ownership of motor vehicle and also which motor vehicle and so on is and also supported by change of band road and public transport in town of Samarinda.
Referring to the increasing of hour at road street in town of Samarinda resulted progressively increasing it of is ownership of vehicle, and also the limited fund for development in sector of transportation land result not yet functioned decently operation of traffic facility which have been owned.
From result of calculation at intersection of Road A.W. Syahranie – Road Wahid Hasyim I – Road Wahid Hasyim II – Road P.M. Noor got by price Degree of Saturation ( DS) at - hour culminate mean above 0,99 where MKJI'97 give number definition of DS maximum is 0,85 will experience of stuck or access intention become is limited. From result which have been concluded by above that performance storey level intersection of Road A.W. Syahranie – Road Wahid Hasyim I – Road Wahid Hasyim II – Road P.M. Noor Samarinda is already can’t to serve current capacities passing it, with factor- primary factor which is influence and have to overcome of with : Driver discipline require to be arranged in order. To arrange collision of conducted by traffic driver of police there must be waking up at hours culminate to observe and overcome the happening of hour and its relevant institution always control light traffic routinely.
 Keyword : Lamp of Signal, saturation current, Time Saturation cycle, Capacities, Degree of Saturation, and Capacities.

PENDAHULUAN
Semenjak otonomi daerah digulirkan di Samarinda tingkat pertumbuhan kendaraan serta tingkat kepemilikan kendaraan di samarinda semakin meningkat. Sehubungan dengan hal tersebut pertumbuhan lalu lintas juga semakin padat, hal ini dapat ditentukan dengan data-data Badan Pusat Statistik ( BPS ) dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil ( Disdukcapil ) Samarinda bahwa jumlah penduduk di Kota Samarinda pada tahun 2012 kini mencapai 881.102 jiwa dan jumlah kendaraan pada tahun 2010 mencapai 422,829 unit. 
Sehubungan dengan meningkatnya kendaraan dapat menimbulkan dampak permasalahan transportasi salah satunya adalah kemacetan lalu lintas, hal ini dikarenakan meningkatnya meningkatnya jumlah penduduk di kota samarinda setiap tahunnya, simpang 4 sempaja merupakan salah satu akses keluar masuknya kendaraan dari dalam maupun luar kota, lebar jalan yang tidak sebidang di tiap-tiap ruas jalan yang ada pada simpang 4 sempaja, dan waktu cycle time pada lampu lalu lintas (traffic light) yang masih kurang efesien sehingga dapat menyebabkan antrian kendaraan yang semakin panjang.
Untuk menangani dan mengantisipasi perubahan dan perkembangan lalu lintas banyak hal yang perlu ditingkatkan, terutama  fasilitas-fasilitas yang dapat sangat membantu dalam menghindari dan mengurangi terjadinya kemacetan dan kecelakaan lalu lintas, salah satu dari beberapa fasilitas itu adalah lampu lalu lintas (Traffic Light). Fasilitas ini termasuk yang paling efektif untuk mengantisipasi kondisi lalu lintas yang padat pada waktu tertentu, sehingga tercipta kondisi lalu lintas yang lebih sempurna.

PERMASALAHAN
1.	Bagaimana kondisi lalu lintas simpang bersinyal pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II ?
2. 	Bagaimana alternatif perbaikan lampu di simpang bersinyal pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II ?

1. Maksud dan Tujuan  
Untuk menganalisis pengaturan simpang 4 bersinyal pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II yang efektif dan efisien agar tercipta kelancaran, keamanan dan ketertiban lalu lintas yang lebih baik bagi pengguna jalan dan bertujuan untuk :
1. Mengetahui dan mengevaluasi kondisi simpang 4 (empat) bersinyal pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II.
2. Menganalisa sampai berapa besar nilai kejenuhan traffic light simpang 4 (empat) bersinyal pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II.
3.  Memberikan alternatif perbaikan simpang bersinyal pada simpang 4 (empat) Sempaja pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II.

2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup dan permasalahan yang akan di bahas pada laporan ini dan serta keterbatasan pengetahuan, maka batasan – batasan masalah yang akan di angkat pada laporan ini adalah sebagai berikut :
1. Pengambilan data primer berupa survei lalu lintas pada simpang 4 (empat) bersinyal. 
2. Simpang yang ditinjau adalah simpang 4 (empat) Sempaja Samarinda, yaitu pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II.
3. Waktu penelitian dilakukan selama 5 hari yaitu pada hari minggu, senin, rabu, jumat dan sabtu. Volume lalu lintas diambil pada jam-jam puncak dimana pada saat jam–jam tersebut frekuensinya sangat tinggi, yaitu:
a. Pagi, pukul    : 07.00 – 09.00
b. Siang, pukul  : 12.00 – 14.00
c. Sore, pukul    : 16.00 – 18.00
4. Analisa perhitungan menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.
METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian
Kondisi fisik persimpangan pada jalan A.W. Syahranie, jalan P.M. Noor, jalan Wahid Hasyim I dan jalan Wahid Hasyim II Samarinda berupa persimpangan 4 (empat) lengan.
2. Tahap Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang akurat sehubungan dengan kontrol lampu lalu lintas dan kondisi lingkungan, arus lalu lintas, panjang deret kendaraan berhenti dan perlambatan, dilakukan beberapa tahapan penanganan diantaranya adalah pengumpulan data-data aktual lapangan.

a. Data Primer
Data primer adalah data-data aktual yang diperoleh langsung di lapangan seperti data LHR, Geometric Jalan dan lain-lain. Adapun langkah – langkah dalam pengambilan data:
· Survey volume lalu lintas 
Menghitung langsung kendaraan yang melewati titik pengamatan, dilaksanakan pada jam-jam puncak dengan menggunakan form suvei kendaraan sesuai MKJI 1997. survei dilakukan dua surveyor pada titik pengamatan untuk setiap arah lalu lintas, setiap surveyor menghitung setiap jenis kendaraan berdasarkan klasifikasi kendaraan, jenis kendaraan yang diamati adalah :
· Sepeda Motor (MC).
· Kendaraan Ringan (LV) dan termasuk mobil penumpang, mini bus, pickup dan jeep.
· Kendaraan Berat (HV) truck dan bus.
· Sepeda, becak dan gerobak (UM)
- 	Survey hambatan samping
Menghitung langsung setiap kejadian per 15 menit pada lajur jalan yang diamati. Tipe kejadian digolongkan menjadi sebagai berikut :
1. Jumlah pejalan kaki berjalan atau menyeberang sepanjang jalan. 
2. Jumlah kendaraan berhenti atau parkir.
3. Jumlah kendaraan bermotor yang masuk dan keluar dari pinggir samping jalan.
4. Arus kendaraan yaitu arus yang bergerak lambat, yaitu arus total (kend/jam) dari sepeda, becak dan yang lain-lain.
Survei dilakukan oleh dua orang pada satu lajur, dimana setiap surveyor menghitung semua tipe kejadian permenit.
b. Data Sekunder
- 	Peta lokasi
- 	Data penduduk (BPS)
3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan selama 5 hari yaitu pada hari senin, rabu, jumat, sabtu dan minggu. Survey volume lalulintasnya diambil pada waktu jam puncak.
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melakukan penelitian dilapangan maka perlu langkah-langkah persiapan untuk mengumpulkan data, antara lain :
- 	Studi pustaka
- 	Konsultasi dengan dosen pembimbing
- 	Persiapan peralatan untuk penelitian dilapangan
- 	Penjelasan Tugas Surveyor






PEMBAHASAN
1.  Kondisi arus lalu lintas rata-rata per hari
Dari tabel dan grafik dapat dilihat kondisi arus lalu lintas berdasarkan nilai SMP dengan rata-rata per hari pada pendekat utara didapat nilai tertinggi yaitu pada hari senin dengan total 531.18 smp/jam, dan pada pendekat timur didapat nilai tertinggi yaitu pada hari rabu dengan total 482.12 smp/jam, sedangkan pada pendekar selatan nilai tertinggi yaitu pada hari senin dengan total 404.37 smp/jam, pada pendekat barat di dapat nilai tertinggi pada hari sabtu dengan total 281.32 smp/jam.

2. Perhitungan desain ulang pada lebar pendekat
Dari hasil data lebar pendekat yang ada dilapangan kemudian penulis mendesain ulangnya dengan menambahkan beberapa meter untuk tiap pendekat, dengan hasil desain seperti terlihat pada tabel
Diatas dapat terlihat dengan jelas kondisi lapangan yang didapat tidak dapat memenuhi keadaan yang sebenarnya. Pada kode pendekat U kondisi lapangan didapat lebar pendekat 7,00 m dan didesain menjadi 8,50 m, pada pendekat T didapat lebar pendekat 4,50 m dan didesain menjadi 6,50 m, pada pendekat S kondisi lapangan didapat lebar pendekat 5,00 m dan didesain menjadi 7,00 m, dan pada pendekat B didapat lebar pendekat 7,00 m, dalam hasil desain nilai tidak dirubah tetap menjadi 7,00 m.
3. Perhitungan Kapasitas (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Kapasitas (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Dari desain perhitungan kapasitas jalan diambil nilai rata-rata per 5 hari yaitu untuk pendekat Utara didapat nilai kapasitas sebesar 802,7 smp/jam dengan arus lalu lintas 623,09 smp/jam, pendekat Timur didapat nilai kapasitas sebesar 832,3 smp/jam dengan arus lalu lintas 675,15 smp/jam, pendekat Selatan didapat nilai kapasitas sebesar 863,4 smp/jam dengan arus lalu lintas 681,67 smp/jam dan pada pendekat Barat didapat nilai kapasitas sebesar 691,1 smp/jam dengan arus lalu lintas 572,09 smp/jam. 
4. Perhitungan Arus Jenuh (S) (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Pada perhitungan hasil desain ulang lebar pendekat diperoleh nilai fcs (faktor penyesuaian ukuran kota) pada wilayah ini adalah 0,94. Dan nilai hasil Faktor penyesuaian Hambatan Samping ditentukan pada kelas lingkungan jalan adalah komersial (Com) dan Hambatan Samping  kelas tinggi  terlindung dengan nilai rasio kendaraan tak bermotor sebesar 0,00 dan nilai Fsf 0.94. Dengan kelandaian yang ada sebesar 0% sehingga ditetapkan nilai f (g) sebesar 1,0.  Nilai Faktor penyesuaian parkir sebesar 1,0. Dan rasio belok kanan pada hari senin yang tertinggi (Frt) sebesar 1,077 dan rasio nilai belok kiri sebesar (Flt) 0,97 dari data tersbut diatas sehingga dapat ditentukan nilai arus jenuh yang terjadi sebesar 3606,5 smp/jam. 
5. Penentuan Waktu Sinyal (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Dari desain perhitungan data waktu sinyal  diperoleh waktu hilang (LTI) adalah 20 detik dan waktu siklusnya (c) adalah 130 detik, dan diperoleh data waktu sinyal desainnya.
6. Waktu Siklus (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Pada perhitungan nilai waktu siklus yang tercapai pada desain ulang lebar pendekat ini, selama 5 hari adalah 130 detik pada pagi-sore hari. Nilai waktu siklus yang didapat dipengaruhi oleh waktu hilang dan dibagi dengan rasio arus jenuh pada kondisi kritis. 

7. Perhitungan Waktu Hijau (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Untuk desain waktu hijau hendaknya perlu dihindari waktu hijau yang kurang dari 10 detik karena akan menyebabkan pelanggaran lalulintas yang besar. Pada tabel perhitungan desain ulang, jumlah waktu hijau yang ultimit didapat nilai 23 detik pada pendekat U, pada pendekat T waktu hijau yang terjadi sebesar 30 detik, pada pendekat S waktu hijau yang terjadi sebesar 32 detik, dan pada pendekat B waktu hijau terjadi sebesar 25 detik. 

Waktu Hijau (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
	Waktu Siklus   ( pagi-sore ) 
	Waktu Hilang (LTI)
	Rasio Fase 
PR= FR crit/IFR
	Waktu hijau (detik) g

	130
	20
	0,21
	23,00

	130
	20
	0,28
	32,00

	130
	20
	0,27
	30,00

	130
	20
	0,24
	25,00



8. Derajat Kejenuhan Ds (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
Pada perhitungan desain ini keadaan derajat arus jenuh yang terjadi pada  pendekat simpang empat bersinyal ini mencapai nilai rata-rata 0,81 sedangkan menurut MKJI 1997 bahwa apabila suatu jalan mempunyai angka derajat kejenuhan 0,75-0,85 maka jalan tersebut memiliki arus stabil, kecepatan dikontrol oleh arus lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan. Nilai derajat kejenuhan ini masuk pada kelas penggolongan yaitu kelas D.

Derajat Kejenuhan (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
	
Waktu
	
Pendekat
	Arus Lalu Lintas Smp/jam (Q)
	Kapasitas (smp/jam) C
	Derajat Kejenuhan Q/C

	

Rata-rata per 5 hari 

	U
	623,09
	802,7
	0,78

	
	T
	675,15
	887,8
	0,76

	
	S
	681,67
	863,4
	0,79

	
	B
	572,09
	691,1
	0,83



Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel lampiran SIG-IV

9.  Perhitungan Tundaan dan antrian (Dengan Desain Ulang Lebar Pendekat)
 Dalam perhitungan desain ini tingkat tundaan yang terjadi kapasitas jalan dan nilai arus lalu lintas yang terjadi juga menjadi dasar yang utama. Pada pengamatan selama 5 hari terjadi tundaan rata-rata simpang sebesar 58,678 det/smp, nilai arus lalu lintas yang tertinggi terdapat pada pendekat S dengan nilai arus lalulintas 681,67 smp/jam dengan kapasitas jalan sebesar 863,41 smp/jam. 
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel SIG-V.

10.  Rekapitulasi desain dan kenyataan yang ada dilapangan
Dari perhitungan diatas yang telah dimasukan kedalam tabel terlihat bahwa arus lalulintas puncak pada simpang 4 sempaja diambil dari nilai rata-rata per 5 hari mulai dari tanggal 11,13,15,16,17 Juni 2012, Sesuai dengan peraturan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997) dihasilkan desain traffic light dan geometrik pada simpang empat bersinyal Sempaja. Dari hasil perhitungan yang telah dimasukan kedalam tabel simpang bersinyal diambil nilai rata-rata per 5 hari untuk tiap pendekat pada pagi-sore sehingga didapat waktu antar hijau dan derajat kejenuhan seperti pada tabel berikut 

11. Hasil analisa perbandingan antara 
Dari analisa perbandingan tabel diatas terlihat bahwa pada kondisi yang ada (kenyataan) waktu siklus yang terjadi lebih besar dari desain yang dirancang, tetapi pada derajat kejenuhanya pada perhitungan hasil desain lebih kecil. Hal ini diakibatkan karena pada desain, lebar pendekat yang ada ditambah untuk mengurangi panjang antrian kendaraan dan juga karena pengambilan faktor-faktor penyesuain yang berbeda-beda. Dengan memakai desain yang ada sesuai dengan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), terlihat bahwa derajat kejenuhan pada setiap pendekat mempunyai arus lalu lintas yang cukup tinggi.  Dengan hasil desain ulang lebar pendekat diatas didapat waktu hilang total (LTI) sebesar 20 detik dan waktu siklusnya (C) sebesar 130 detik, sedangkan pada kenyataan sekarang menggunakan waktu hilang total (LTI) sebesar 20 detik dan waktu siklusnya (C) sebesar 133 detik.
PENUTUP

1. Kesimpulan 
A. Kondisi Arus Lalu Lintas 
Dari hasil perhitungan pada persimpangan Jalan A.W. Syahranie, Jalan Wahid Hasyim I, Jalan Wahid Hasyim II, dan Jalan P.M. Noor dengan nilai rata-rata per 5 hari adalah :
1. [bookmark: _GoBack]Jl. A.W. Syahranie :Lebar 	=7,00 meter Waktu hijau 	=23det	
				DS 	= 	0,96	
				LTI 	= 	20 	det	
				Siklus	= 	133 	det	

2. Jl. Wahid Hasyim II 	:	Lebar 	= 	4,50 	meter	
				Waktu hijau 	= 	29 	det	
				DS 	= 	1,24	
				LTI 	= 	20 	det	
				Siklus	= 	133 	det	

3. Jl. P.M. Noor	:	Lebar 	= 	5,00 	meter	
				Waktu hijau 	= 	31 	det	
				DS 	= 	1,09	
				LTI 	= 	20 	det	
				Siklus	= 	133 	det	

4. Jl. Wahid Hasyim I	:	Lebar 	= 	7,00 	meter	
				Waktu hijau 	= 	30 	det	
				DS 	= 	0,71	
				LTI 	= 	20 	det	
				Siklus	= 	133 	det	

Nilai derajat kejenuhan ini masuk pada kelas penggolongan yaitu kelas E, dan memiliki tundaan simpang rata-rata 239,363 det/smp, dengan panjang antrian rata-rata 217,59 m.




B. Alternatif Perbaikan Terhadap Traffiic Light
Dari perhitungan kondisi arus lalu lintas yang ada dapat dilakukan beberapa alternatif perbaikan dengan pelebaran pada tiap pendekat dan desain ulang terhadap cycle time pada ruas :
1. Jl. A.W. Syahranie 	:	Lebar 	= 	8,50 	meter
				Waktu hijau 	= 	23 	det
				DS 	= 	0,78
				LTI 	= 	20 	det
				Siklus 	= 	130 	det

2. Jl. Wahid Hasyim II 	:	Lebar 	= 	6,50 	meter
				Waktu hijau 	= 	32 	det
				DS 	= 	0,76
				LTI 	= 	20 	det
				Siklus 	= 	130 	det

3. Jl. P.M. Noor	:	Lebar 	= 	7,00 	meter
				Waktu hijau 	= 	30 	det
				DS 	= 	0,79
				LTI 	= 	20 	det
				Siklus 	= 	130 	det

4. Jl. Wahid Hasyim I	:	Lebar 	= 	7,00 	meter
				Waktu hijau 	= 	25 	det
				DS 	= 	0,83
				LTI 	= 	20 	det
				Siklus 	= 	130 	det
Nilai derajat kejenuhan ini masuk pada kelas penggolongan yaitu kelas D, dan memiliki tundaan simpang rata-rata 58,678 det/smp, dengan panjang antrian rata-rata 163,97 m.

2. Saran- saran 
Dari kesimpulan diatas bahwa tingkat kinerja persimpangan Jalan A.W. Syahranie, Jalan Wahid Hasyim I , Jalan Wahid Hasyim II, dan Jalan P.M. Noor adalah sudah kurang mampu untuk melayani kapasitas arus lalu lintas yang melewati simpang 4 tersebut, dengan faktor-faktor utama yang mempengaruhi diantaranya:
1. Lebar efektif jalan
2. Desain waktu sinyal lampu lalulintas
3.  Kedisiplinan pengemudi
4.  Perencanaan tata kota
Untuk mengatasi hal-hal tersebut diatas dapat dibuat beberapa rancangan agar kinerja dari persimpangan tersebut menjadi tinggi dan seefektif mungkin. Rancangan tersebut antara lain berupa : 
· Perlu adanya pelebaran pada pendekat utara, timur, dan selatan supaya jalur masuk ke antrian dan jalur keluar dari antrian dapat dibuat dua jalur. Hal ini dimungkinkan karena masih ada lahan untuk pelebaran jalan misalnya dengan melakukan pembebasan tanah penduduk disekitar simpang 4 Sempaja, atau dengan memakai lebar bahu jalan disekitar pendekat.
· Desain waktu sinyal lampu lalu lintas 
· Perlu dilakukan penertiban/pengaturan lalu lintas pada simpang empat sempaja.
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